BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Pada representasi perlawanan terhadap stereotype perempuan dalam film
Disney “Mulan” Live Action. Selama ini perempuan Tiongkok selalu digambarkan
sebagai sosok yang dengan sisi feminin, terikat dengan perjodohan dan selalu
mengalami ketidakadilan oleh laki-laki. Namun, hal itu dipatahkan melalui film ini,
keberadaan perempuan Tiongkok dalam film ditunjukkan sebagai sosok yang
maskulin dan meraih kesetaraan gender yaitu mampu bekerja bersama laki-laki
dalam sektor publik. Dalam hal ini perempuan melakukan perlawanan terhadap
stereotype perempuan yang telah ada di masyarakat pada era dinasti Tang (618-907

Masehi).

Berdasarkan hasil penelitian peneliti, dapat disimpulkan bahwa perempuan
juga dapat melakukan sebuah perlawanan terhadap stereotype seperti menjadi
sosok yang bertindak layaknya seperti laki-laki, seperti memiliki kemampuan fisik
yang kuat dan tangguh, pemberani dalam bertindak dan berani dalam membuat
keputusan, berpikir rasional sertategas yang dikenal identik dengan sisi maskulin.
Perempuan dapat menunjukkan jati dirinya dengan bebas tanpa terperangkap dalam
konsep stereotype perempuan yang selalu dikenal sisi femininnya saja, melainkan
perempuan juga bisa menonjolkan sisi maskulin. Akibat dari bentuk perlawanan
terhadap stereotype perempuan ini maka dapat terjadinya kesetaraan gender pada

perempuan Yyaitu perempuan diberi keadilan oleh laki-laki yaitu kesempatan adil
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dalam melakukan hal, seperti bisa sama-sama berada disektor publik, adapun
kesetaraan gender pada perempuan merupakan sebuah aspek yang penting dan
membutuhkan peran laki-laki di dalamnya yaitu dimana kedua gender sepakat
untuk mencapai kedamaian dan ketentraman antara dua belah pihak gender yaitu

perempuan dan laki-laki tanpa adanya konflik antara perempuan dan laki-laki.

V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Untuk penelitian selanjutnya, besar harapan peneliti yaitu untuk penelitian
berikutnya dapat mengkaji mengenai perlawanan terhadap stereotype perempuan
dalam media film dengan menggunakan metode semiotika Charles Sanders Peirce
yang terkenal dengan konsep trikotominya dan mengungkap banyak sudut pandang

lain dari perlawanan terhadap stereotype perempuan.

V.2.2. Saran Praktis

Saran dari peneliti untuk industri dunia film agar terus menjadi media yang
mampu berperan penting dalam hal edukasi dan awareness mengenai topik
perlawanan terhadap stereotype perempuan pada masyarakat dan supaya terus
menghasilkan karya mengenai perlawanan terhadap stereotype perempuan supaya
semakin banyaknya orang-orang yang sadar dan terus tercapainya kesetaraan

gender untuk kedepannya.

Dan juga saran peneliti kepada para penikmat film untuk tidak hanya melihat
film sebagai tontonan hiburan melainkan juga dapat melihat film sebagai sebuah

pesan yang memiliki makna penting untuk kehidupan kita semua yang lebih baik
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lagi dan mampu menangkap pesan yang terkandung didalamnya dan diterapkan

dalam kehidupan.
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